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Abstract 
This research analyzed about the form of Koncong Dance performance in 
Babane Village, Samalantan District, Bengkayang Regency. The purpose of this 
research were, Describing the elements of the persentation in composition 
Koncong Dance performance and describing the contribution of the results of 
the Koncong Dance as a learning media in Art and Culture subject on Eighth 
Grade Students at Junior High School. Method with using qualitative research 
as the research design and used choreographic approach as the research 
approach. The data collecting techniques of this research were using 
observation, interview and documentation. The researcher applied an extension 
of observation and triangulations. Technique to test the validity of the data. 
Koncong Dance had a form of performance that consists of initial motion, 
middle, and closing. Other elements contained in other forms of performance 
were,Floor design, group composition, the theme, accompaniment, make up and 
clothing, place of performance. The results of this research was expected to be 
contributed as material for the learning media in the form of video 
performances at the Art and Culture subject on class VIII students Junior High 
School. 
 
Keywords: Babane Village, Form of Performance, Koncong Dance, 
Samalantan District 
                                                                            
PENDAHULUAN 
Tari Koncong merupakan tari 
tradisional yang berasal dari kebudayaan 
Dayak Kanayatn yang terletak di Desa 
Babane Kecamatan Samalantan 
Kabupaten Bengkayang Kalimantan 
Barat. Dayak Kanayatn merupakan salah 
satu Sub Suku Dayak yang ada di Desa 
Babane Kecamatan Samalantan. Menurut 
penuturan salah satu narasumber 
penelitian yaitu Stepanus Lomen (59 
tahun), Tari Koncong yang berkembang di 
Desa Babane Kecamatan Samalantan 
Kabupaten Bengkayang merupakan salah 
satu tarian ritual upacara syukur untuk 
penyembuhan orang sakit. Namun, 
dengan berkembangnya zaman tarian ini 
beralih fungsi menjadi tarian pertunjukan 
contohnya pada saat acara naik dango 
(tahun baru padi), acara pernikahan, dan 
acara tepung tawar. Tarian ini diciptakan 
oleh seorang tokoh masyarakat yang 
tinggal di Pegunungan Bawakng 
Kabupaten Bengkayang yang bernama 
Nek Opo. Nek Opo merupakan salah satu 
nenek moyang suku dayak kanayatn yang 
pertama kali melakukan ritual koncong, 
menurut kepercayaan suku dayak 
kanayatn nek Opo diberi karunia (ilham) 
oleh Jubata (Tuhan) untuk bisa 
menyembuhkan orang sakit. 
Masih menurut Bapak Stepanus 
Lomen, Tari Koncong yang berkembang 
di Desa Babane Kecamatan Samalantan 
Kabupaten Bengkayang sudah ada sejak 
tahun 1950. Pada zaman dahulu tarian ini 
dianggap sebuah tarian ritual ucapan 
syukur atas kesembuhan seseorang 
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sekaligus menurut narasumber yang 
peneliti wawancarai yaitu Bapak Stepanus 
dan Nenek Catok bahwa tari Koncong 
pernah menyembuhkan seseorang yang 
sedang sakit parah dengan menyertakan 
ritual sambil menari tarian Koncong. 
Ritual upacara tari Koncong diawali 
dengan menyiapkan beberapa sesajen 
yang akan dipersembahkan kepada Jubata 
(Tuhan), sesajen terdiri dari kapur, sirih, 
pinang, tembakau, beras, tepung, daun 
rinjuang, air dingin, ayam rebus, telur 
ayam, cucur, bunga daun selasih, minyak 
makan, gelas, sisir, lemang dan talam 
besar tempat sesajen. Kemudian sesajen, 
tukang nyangahatn (Pembaca mantra) dan 
orang yang sakit berada di tengah-tengah 
penari, pada saat yang bersamaan 
nyangahatn membaca mantra, penari 
memulai tari koncong, sementara 
penyanyi langsung melantunkan syair 
koncong dan diiringi dengan musik 
koncong. Tari Koncong ini hanya 
ditarikan oleh kaum perempuan, karena 
dari awal tarian ini ditarikan oleh 
perempuan dan sesuai lirik dara koncong 
maka yang menarikannya perempuan. 
Kaum laki-laki boleh menarikannya jika 
ditarikan untuk pertunjukan, tetapi yang 
lebih identik menarikan tari Koncong ini 
adalah perempuan.  
Tari menurut Sumaryono dan Suanda 
(2006:2) adalah jenis kesenian yang 
terkait langsung dengan gerak tubuh 
manusia. Cattopadhaya (dalam 
Soedarsono, 1992:82) menyatakan tari 
adalah desakan perasaan manusia didalam 
dirinya yang mendorong untuk mencari 
ungkapan yang  berupa gerak-gerak yang 
ritmis, sedangkan Corrie Hartong 
menyatakan tari adalah gerak-gerak yang 
diberi bentuk dan ritmis dari badan di 
dalam ruangan. Corrie Hartong (dalam 
Soedarsono, 1978:2) memberikan definisi 
bahwa tari adalah gerak-gerak yang diberi 
bentuk dan ritmis dari badan didalam 
ruang.  
Menurut Murgiyanto (2004:11) Kata 
tradisi, dalam perkataan umum sering kali 
diartikan sebagai sebuah kebiasaan yang 
senantiasa hidup, tumbuh, bergerak, dan 
berkembang. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tari tradisional yaitu tari yang 
berkembang secara turun temurun, 
berulang-ulang dari satu generasi ke 
generasi berikutnya, dalam rentang waktu 
yang cukup panjang. 
Tari tradisional bisa dibagi 
berdasarkan atas nilai artistik garapannya 
menjadi tiga, yaitu tari primitif 
(sederhana), tari rakyat dan tari klasik 
yang dahulunya juga disebut sebagai tari 
istana (Soedarsono, 1978:12). Sesuai 
dengan nama sederhana, jenis tarian ini 
memiliki bentuk-bentuk gerak yang belum 
begitu digarap secara sederhana, serta 
pakaian dan riasnya pun sangat sederhana 
pula. Tarian sederhana mempunyai sifat 
magis dan sakral atau suci karena 
diselenggarakan pada acara-acara agama 
adat saja (Soedarsono, 1978:12). 
Ketertarikan peneliti pada Tari 
Koncong terdapat dalam bentuk penyajian 
yang berbeda dengan tari Koncong yang 
ada di Desa Sajingan Besar, Kabupaten 
Sambas. Tari Koncong yang ada di Desa 
Sajingan Besar pada umumnya 
merupakan tarian persembahan rasa 
syukur kepada sang pencipta pada saat 
ritual pernikahan dengan gerak yang 
berbeda, sedangkan pada Tari Koncong 
yang ada di Desa Babane ini 
menggunakan gerak yang seperti 
menggendong anak. Peneliti ingin lebih 
dalam mengkaji dan mendeskripsikan 
bentuk penyajian tari Koncong dari awal 
hingga akhir tarian serta elemen-elemen 
sajian yang digunakan dan dipertunjukan 
pada Tari Koncong. Sebagian besar tari 
Koncong mempunyai desain atas artinya 
dapat dilihat dari satu arah penonton saja 
yaitu dari depan. Musik iringan tari 
Koncong menggunakan alat musik yang 
sangat tradisional dan yang paling unik 
tari Koncong ini diiringi menggunakan 
biola, karena dalam musik dayak jarang 
sekali menggunakan alat musik biola. 
Untuk busana tari Koncong menggunakan 
kebaya dan kain panjang, sedangkan tata 
rias nya menggunakan rias cantik. Peneliti 
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berharap penelitian ini dapat menjadi data 
awal yang mendokumentasikan tari 
Koncong sehingga dapat diteruskan oleh 
penelitian selanjutnya. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif analisis. Trianto (2011:197) 
menyatakan bahwa penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, 
kejadian yang terjadi sekarang. Bentuk 
penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif. Menurut 
Trianto (2011:180) penelitian kualitatif 
artinya penelitian bersifat deskriptif 
analisis artinya data yang diperoleh 
seperti hasil pengamatan, wawancara, 
pemotretan, analisis dokumen, catatan 
lapangan, yang disusun peneliti dilokasi 
penelitian tidak dituangkan dalam bentuk 
angka-angka. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
koreografi. Menurut Hadi (2017:1) 
koreografi adalah proses perencanaan, 
penyeleksian, sampai kepada 
pembentukan (forming) gerak tari dengan 
maksud tujuan tertentu.  
Penelitian mengenai Tari Koncong 
ini berlokasi Di Desa Babane Kecamatan 
Samalantan Kabupaten Bengkayang 
Kalimantan Barat. Desa Babane 
merupakan salah satu desa yang terdapat 
di Kecamatan Samalantan Kabupaten 
Bengkayang. Kecamatan Samalantan 
merupakan salah satu kecamatan yang 
terdapat di Kabupaten Bengkayang. 
Kecamatan Samalantan berada di 
pertengahan antara Kota Singkawang dan 
Kota Bengkayang.  
Sumber data yang diperoleh dari 
penelitian ini yaitu hasil dari wawancara 
dari beberapa pihak yang ada di Desa 
Babane Kecamatan Samalantan 
Kabupaten Bengkayang Kalimantan 
Barat. Adapun informasi yang didapat 
menjadi narasumber dalam penelitian ini 
adalah Stevanus Lomen, Marsiana Catok, 
dan Jumadi. Data penelitian ini diperoleh 
melalui hasil observasi dan wawancara 
yang berupa data mengenai penyajian tari, 
tata rias, tata busana, desain lantai, desain 
atas, iringan musik serta beberapa elemen-
elemen terkait pada Tari Koncong.  
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan tiga teknik pengumpulan 
data, yaitu observasi, wawancara dan alat 
pengumpulan data. Menurut Sugiyono 
(2016:145) dari segi pelaksanaan 
pengumpulan data observasi dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu observasi 
berperan serta (participant observation) 
dan observasi nonpartisipan (non 
participant observation). Teknik 
observasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi berperan 
serta (participant observation), peneliti 
terlibat langsung dalam kegiatan 
penelitian dilapangan untuk melihat, 
mendengar dan mengamati dalam bentuk 
penyajian tari Koncong. 
Menurut Slameto (2015:239) Dalam 
wawancara kualitatif, peneliti dapat 
melakukan face to face interview 
(wawancara berhadap-hadapan) dengan 
partisipan, mewawancarai narasumber 
dengan telefon, atau terlibat dalam focus 
group interview dengan dalam kelompok 
tertentu. . Peneliti mewawancarai seorang 
pelaku seni dengan menanyakan tentang 
Tari Koncong, wawancara dilakukan 
peneliti dengan menanyakan langsung 
seputar Tari Koncong tersebut. 
Pada hari Sabtu, tanggal 12 Mei 2018 
di rumah kediaman bapak Stepanus 
Lomen. Saat penelitian berlangsung 
peneliti menemukan beberapa dokumen 
dari narasumber, seperti syair Tari 
Koncong yang menjadi syair, iringan 
musik Tari Koncong dan dokumentasi 
penampilan Tari Koncong, dari hasil 
dokumentasi yang didapatkan peneliti 
dapat menjadi bahan peneliti untuk 
menjabarkan dalam hasil penelitian. Hal 
ini memperkuat penelitian yang dilakukan 
peneliti bahwa peneliti melakukan 
penelitian nyata dan tanpa rekayasa.  
Alat pengumpulan data pada 
hakikatnya adalah cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk 
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mengumpulkan data. Peneliti sebagai 
instrumen kunci juga menggunakan alat 
pengumpulan data lainnya seperti 
pedoman observasi, pedoman wawancara, 
buku catatan lapangan dan kamera.  
Adapun teknik yang digunakan 
penulis adalah teknik perpanjangan 
pengamatan dan teknik triangulasi. 
Menurut Sugiyono (2016:122) dengan 
perpanjangan pengamatan berarti peneliti 
kembali kelapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan 
sumber data yang pernah ditemui maupun 
yang baru. Tujuan peneliti melakukan 
perpanjangan pengamatan ini agar 
hubungan antara peneliti dengan 
narasumber akan semakin akrab, terbuka, 
sehingga tidak ada informasi-informasi 
yang disembunyikan lagi. Tringulasi 
diartikan sebagai teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. Bila peneliti 
melakukan pengumpulan data dengan 
triangulasi, maka sebenarnya peneliti 
sekaligus menguji kredibilitas data 
(Sugiyono,2016:330). Sehingga menurut 
peneliti cara terbaik untuk menghilangkan 
perbedaan-perbedaan konstruksi 
kenyataan yang ada dalam konteks 
mengumpulkan data tentang Bentuk 
Penyajian TariKoncong yang ada di Desa 
Babane Kecamatan Samalantan 
Kabupaten Bengkayang yaitu 
menggunakan teknik triangulasi. Dengan 
demikian triangulasi yang digunakan 
peneliti adalah triangulasi sumber. 
Triangulasi sumber adalah jenis 
triangulasi yang digunakan untuk 
mendapatkan data tari Koncong dari 
sumber yang berbeda-beda dengan 
menggunakan teknik yang berbeda. 
Peneliti mengecek kembali data yang 
telah diperoleh melalui beberapa 
narasumber. Selanjutnya peneliti 
melakukan analisis dan menghasilkan 
suatu kesimpulan data. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal 
penting, mencari tema dan pola serta 
membuang yang dianggap tidak penting. 
Dengan demikian, data yang direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih 
spesifik (jelas) dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya serta mencari data tambahan 
jika diperlukan (Trianto,2011:288). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Pembahasan 
Tari Koncong ini muncul dan 
berkembang di Desa Babane yang 
diciptakan oleh Nek Opo dan dilestarikan 
oleh Bapak Stepanus Lomen sebagai 
pendiri sanggar dan pernah bergabung di 
sanggar seni nek Opodaritahun1950 
sampai tahun 1970. Tarian ini 
diperkirakan sudah ada sejak tahun 1950. 
Pada zaman dahulu Tari Koncong 
dianggap sebuah tarian ritual ucapan 
syukur atas kesembuhan seseorang, 
kemudian dengan perkembangan zaman 
tarian ini menjadi tari hiburan masyarakat 
sekitar. Pada awalnya, tari Koncong 
sering ditampilkan dalam upacara syukur 
atas kesembuhan penyakit, kemudian 
tarian ini juga ditampilkan dalam acara 
naikdango, tepung tawar, acara 
pernikahan, hiburan rakyat dan lain-lain 
sesuai niat masyarakat yang ingin 
menampilkan tarian tersebut.  
Berdasarkan bentuk penyajiannya tari 
Koncong merupakan tari kelompok yang 
ditarikan oleh empat, lima, enam, tujuh 
atau delapan penari, tidak ada ketentuan 
khusus berapa jumlah angka penari yang 
menarikannya. Tari Koncongini hanya 
ditarikan oleh kaum perempuan, karena 
dari awal tarian ini ditarikan oleh 
perempuan dan sesuai lirik dara koncong 
maka yang menarikannya perempuan. 
Kaum laki-laki boleh menarikannya jika 
ditarikan untuk pertunjukan. Penari 
Koncong yang tersisa bernama nenek 
Catok.  
Setelah melakukan penelitian di Desa 
Babane, peneliti mendapatkan banyak 
informasi dari ketiga narasumber 
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berdasarkan unsur-unsur yang terdapat 
dalam bentuk penyajian Tari Koncong.  
 
Elemen-Elemen Sajian Komposisi Tari 
Koncong Di Desa Babane Kecamatan 
Samalantan Kabupaten Bengkayang 
Kalimantan Barat.  
1. Gerak Koncong dan Desain Atas 
Gerak pada Tari Koncong terdapat 
tiga bagian yaitu awal, tengah, dan akhir. 
Gerak Tari Koncong di Desa Babane 
Kecamatan Samalantan Kabupaten 
Bengkayang Kalimantan Barat memiliki 
empat ragam gerak ragam gerak pertama 
noget (memberi hormat), ragam gerak 
kedua nyambah adalah gerak tangan pada 
saat bergerak, ragam gerak ketiga 
bapayong berjalan, dan ragam gerak 
keempat bapayong ditempat.  
Gerak Tari Koncong ini merupakan 
sebuah gerak tari yang dalam setiap 
geraknya memiliki ruang, waktu dan 
tenaga. Setiap ragam gerak tari Koncong 
ini memiliki ruang yang bervariasi dari 
gerak yang memiliki ruang kecil, sedang 
dan luas dengan waktu yang digunakan 
tergolong sedang, serta tenaga yang 
dibutuhkan juga tergolong sedang. 
Pada tari Koncong terdapat ragam 
gerak yang membentuk dari desain atas. 
Desain atas atau air desaign adalah desain 
yang dilakukan oleh penari yang berada 
diatas lantai yang dilihat oleh penonton 
Berikut dibawah ini peneliti 
mendeskripsikan masing-masing ragam 
gerak noget, nyambah, bapayong berjalan 
dan bapayong ditempat. Ragam gerak 
noget dimulai oleh syair yang dilantunkan 
oleh nenek Catok, dimulai dengan gerak 
kaki kiri dan kanan yang melangkah 
seperti melangkah dengan tumit 
menyentuh dasar dan gerak kedua tangan 
bertemu kearah depan dada. 
Dimulai dengan kaki kiri bergerak 
melangkah dengan tumit menyentuh dasar 
ditempat level tinggi, kaki kanan ditempat 
dengan level tinggi, kemudian kedua 
tangan menyatu kearah depan dada, 
dengan posisi  lengan kanan atas serong 
kanan level bawah dan lengan bawah 
kanan ke arah samping kiri level sedang, 
sedangkan lengan kiri atas serong kiri 
level bawah dan lengan bawah kiri 
samping kanan level sedang. Posisi 
telapak tangan kanan dan kiri menyatu 
level sedang kemudian punggung tangan 
kanan dan kiri level sedang, kemudian 
arah pandang kedepan melihat penonton, 
torso ditempat level tinggi dan wajah 
didepan level sedang.  
Ragam gerak noget dilakukan secara 
berulang-ulang selama 5x8 menghadap 
kearah depan, dengan posisi gerak yang 
telah dideskripsikan. Gerakan ini 
dilakukan sambil berjalan dengan tempo 
pelan ruang penari tidak terlalu luas hanya 
berjalan dengan melangkah dengan tumit 
menyentuh dasar kedepan. Di awali 
dengan syair “Koncong” yang dimulai 
oleh nek Catok kemudian diikuti oleh 
penari dalam posisi masuk ke arah 
panggung, kurang lebih 5x8 dengan 
desain lantai horizontal, dengan penari 
menghadap ke depan penonton.  
Ragam gerak nyambah dimulai 
dengan kedua kaki menggeser kekanan 
dengan posisi kedua jari kaki bertemu dan 
kedua tumit membuka seperti membuka 
dan menutup dengan posisi kaki kanan 
serong depan kiri, tungkai kaki bawah 
bagian kanan serong depan kiri dan 
tungkai kaki atas bagian kanan ditempat. 
Sebaliknya, kaki kiri serong depan kanan, 
dengan posisi tungkai kaki kiri bagian 
bawah serong depan kanan dan tungkai 
atas ditempat. Tangan kanan dan kiri 
mengukel dengan tungkai atas serong 
kanan level bawah, tungkai bawah kanan 
serong depan kiri level atas, punggung 
tangan tangan kanan dan kiri level atas. 
Torso ditempat level tinggi. Kepala 
menghadap ke depan penonton dan wajah 
ditempat level sedang. Gerakan ragam ke 
dua dilakukan sebanyak 3x6 hitungan, 
desain lantai tetap horizontal, semua 
penari menghadap ke arah depan 
penonton, kemudian masuk pada ragam 
gerak yang ke tiga. 
Ragam gerak bapayong berjalan 
posisi kaki kanan serong kanan, tungkai 
6 
 
kaki kanan atas ditempat level sedang, 
tungkai kaki kanan bawah ditempat level 
bawah, posisi kaki kiri seperti mengeset 
(mengeset bergantian) dimanan kaki kiri 
serong kiri dengan posisi tungkai atas 
bagian kiri ditempat level sedang, tungkai 
bawah bagian kiri ditempat level bawah. 
Posisi kedua tangan seperti menggendong 
anak, dengan tangan kanan serong depan 
kanan, dengan posisi lengan atas ke arah 
samping level bawah,lengan bawah kanan 
serong depan kanan level sedang. 
Sedangkan tangan kiri serong depan 
kanan level sedang dengan lengan kiri 
atas serong kiri level bawah, lengan kiri 
bawah serong depan kanan level sedang. 
Telapak tangan kanan serong depan kanan 
level atas, punggung tangan level bawah 
dan telapak tangan kiri serong depan 
kanan level atas , punggung tangan kiri 
level bawah. Kepala menghadap ke arah 
samping kiri melihat ke arah tangan. 
Torso ditempat level tinggi. Wajah 
didepan level sedang. 
Ragam gerak bapayong ditempat 
posisi kaki kanan serong kanan dengan 
posisi tungkai atas kanan serong kanan 
level bawah, tungkai bawah kanan serong 
belakang kiri level bawah. Posisi kaki kiri 
serong kiri level sedang, dengan posisi 
tungkai atas kiri serong kiri level bawah, 
tungkai bawah kiri serong belakang kanan 
level bawah. Posisi gerak tangan kanan 
dan kiri hampir sama dengan posisi gerak 
tangan ragam gerak isi (Koncong), dengan 
posisi taangan kanan serong kanan level 
sedang, lengan atas serong kanan, lengan 
bawah ikut serong kanan. Lengan kiri atas 
serong kiri level bawah, lengan kiri bawah 
serong depan kanan level sedang, dengan 
posisi punggung tangan kanan serong 
kanan level bawah dan telapak tangan 
kanan level atas. Posisi torso agak sedikit 
menyamping kekanan mengikuti arah 
gerak tangan level tinggi dan wajah 
mengikuti arah tangan didepan level 
rendah. 
Tari Koncong juga memiliki desain 
atas, yang dimaksud dengan desain atas 
adalah desain yang berada diatas lantai 
yang dilihat oleh penontonhanya dari 
depan saja. Tari Koncong ini memiliki 
beberapa desain atas diantaranya desain 
simetris dapat dilihat dari arah yang 
berlawanan tetai sama. Bagian tangan 
desain bersudut dapat dilihat dari tekukan 
tajam pada pergelangan tangan, desain 
datar dapat dilihat dari postur badan dan 
arah penonton dan desain murni dapat 
dilihar dari penari yang tidak 
menggunakan garis kontras. Tari 
Koncong juga memiliki desain murni 
dapat dilihat dari penari yang tidak 
menggunakan garis kontras, dan desain 
medium terlihat dari torso. 
 
2. Desain Lantai dan Komposisi 
Kelompok 
Tari Koncong memiliki desain lantai 
yaitu secara garis besar horizontal dan 
lingkaran. Desain lantai vertikal 
digunakan pada ragam gerak pertama 
yaitu pada posisi garis lurus memberikan 
kesan teratur dan arkais. Desain lantai 
horizontal digunakan pada ragam gerak 
pertama, kedua dan ketiga, pada 
pengulangan awal yaitu pada posisi garis 
lurus yang memberikan kesan teratur. 
Desain lingkaran digunakan pada ragam 
gerak ketiga pada saat ragam gerak 
Koncong. Desain lantai zig-zag digunakan 
pada gerak awal, pengulangan ketiga yaitu 
memberikan kesan berbeda dari 
sebelumnya namun teratur. 
Dalam tari Koncong ada beberapa 
desain yang terdapat pada tarian tersebut 
antara lain desain kelompok unison 
(serempak). 
 
7 
 
 
a 
 
 
b 
 
 
c 
 
 
d 
Gambar 1. Pola Lantai Tari Koncong a. Pola Lantai Vertikal b. Pola Lantai 
Horozontal c. Pola Lantai ZIg-zag d. Pola Lantai Lingkaran 
 
3. Tema 
Tema yang digunakan dalam tari 
Koncong yaitu menceritakan tentang ritual 
syukur yang ada pada zaman dahulu yang 
masih buta akan kepercayaan terhadap 
Tuhan, namun tari Koncong sekarang 
sudah beralih fungsi menjadi tari 
pertunjukan untuk masyarakat di Desa 
Babane salah satunya yaitu sebagai 
hiburan dalam acara pembukaan naik 
dango (tahun baru padi). Menurut ketiga 
narasumber, penciptaan tari Koncong ini 
bertujuan untuk mengingatkan masyarakat 
supaya selalu bersyukur terhadap Jubata 
(Tuhan). Desain kelompok yang 
digunakan yaitu desain unison (serempak) 
yaitu terdapat pada gerak noget, nyambah, 
bapayong berjalan dan bapayong 
ditempat. 
 
4. Dinamika  
Pada gerak tari Koncong dari ragam 
gerak pertama, kedua, ketiga, dan 
keempat tidak terjadinya dinamika, tetapi 
mengalami perubahan pada level gerak. 
Berikut gerak tari Koncong yang 
tidak mengalami perubahan dinamika 
gerak. Gerak pertama dimulai dengan 
tempo pelan sehingga tenaga yang 
dikeluarkan digerak pertama juga ikut 
pelan, tidak terjadi perubahan level karena 
dari awal gerak sampai menuju ke 
panggung (ragam kedua) tetap 
menggunakan level tinggi. Kemudian 
pada ragam gerak yang kedua tempo 
musik tetap sama yaitu pelan, tenaga yang 
dikeluarkan juga pelan, ragam gerak 
kedua dilakukan dengan level yang tinggi.  
Selanjutnya ragam gerak ketiga 
tempo gerak sama dengan ragam pertama 
dengan yang kedua yaitu pelan artinya 
masih dalam keadaan stabil, pergerakan 
pada ragam ketiga penari tetap pada level 
atas, dengan tempo yang pelan, tenaga 
yang dikeluarkan penari juga pelan. 
Dilanjutkan dengan ragam gerak ke empat 
dilakukan dengan tempo pelan, tempo 
pergerakan pada ragam keempat sama 
dengan ragam geram pertama, kedua, dan 
ketiga. Gerak badan mendak tiga 
kemudian naik pada level tinggi lalu 
kembali pada ragam gerak ke tiga. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 
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ragam gerak pertama sampai keempat 
dinamika yang terdapat pada tari Koncong 
yaitu pelan. 
 
5. Iringan Musik 
Iringan musik merupakan unsur yang 
sangat dibutuhkan dalam sebuah tarian. 
Iringan musik memiliki tiga jenis iringan 
yaitu iringan internal, iringan ekssternal 
dan iringan vokal. Pada tari Koncong 
terdapat tida jenis iringan dalam 
penyajiannya. Iringan internal didapat dari 
vokal Nek Catok itu sendiri, iringan 
eksternal berasal dari tabuhan pemusik 
yaitu menggunakan tiga macam alat 
musik yaitu Gendang, Gong, dan Biola. 
Dari awal munculnya tari Koncong ini 
tidak ada perubahan dalam penambahan 
alat musik. Tempo iringan musik 
eksternal pada sajian tari Koncong yaitu 
menggunakan tempo pelan dari awal 
hingga akhir. Iringan vokal pada sajian 
tari Koncong didapat dari nyanyian syair 
yang dilantunkan oleh nenek Catok.  
 
 
a 
 
b
  
 
  
c 
 
Gambar 2. Alat Musik Yang Digunakan Pada Tari Koncong a. Agungk (gong) b. 
Ganakng (gendang) c. Viol (biola) 
 
 
6. Tata Rias 
  Tata rias yang digunakan pada sajian 
tari Koncong adalah tata rias realis, yang 
berfungsi untuk mempertegas atau 
mempertebal garis-garis wajah, dimana 
penari tetap menunjukan wajah aslinya 
tapi sekaligus mempertajam ekspresi dari  
 
 
karakter tari yang dibawakan. Tata rias 
yang digunakan pada penari tari Koncong 
menggunakan foundation, bedak, 
eyeshadow, pensil alis, eyeliner, lipstik, 
blushon, dan mascara/bulu mata. Alat-alat 
yang digunakan untuk mempercantik 
penari agar terlihat lebih menarik diatas 
panggung. 
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Gambar 3.Tata Rias Penari Perempuan 
 
7. Tata Busana 
Tata busana yang digunakan pada tari 
Koncong adalah simbolis. Tata busana 
simbolis adalah yang memiliki simbol-
simbol khusus untuk pertunjukan yang 
berbeda dari busana keseharian. Busana 
yang digunakan merupakan pakaian khas 
dari suku dayak kanayatn yang biasa 
digunakan pada acara penting seperti 
acara naik dango, tepung tawar, acara 
perkawinan, acara adat, dan acara 
pertunjukan kesenian dayak.  
 
 
Gambar 4. Tata Busana Penari Zaman Dahulu 
 
Pada awal tari Koncong mulai 
ditampilkan oleh penari, tata busana yang 
digunakan penari yaitu baju kebaya, kain 
panjang, sanggul cepol dan biasa 
menggunakan kembang goyang. Seiring 
perkembangan, busana tari Koncong 
sudah mulai berubah menjadi busana tari 
tradisi dayak kanayatn yang biasa 
menggunakan ikat kepala, rok, baju 
sejenis kemban, dan biasa di lengkapi 
dengan daun rinyuang.  
Tidak ada syarat dan ketentuan 
mengenai kain maupun busana yang 
digunakan pada tari Koncong sudah 
jarang ditampilkan lagi di rumah panjang 
tarian ini biasanya ditampilkan di dalam 
rumah warga, halaman rumah, halaman 
balai desa, atau di halaman pada saat 
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acara perkawinan, tepung tawar, tempat yang terbuka seperti tenda.
 
 
 
 
Gambar 5. Tata Busana Penari Pada Zaman Sekarang 
 
8. Tempat Pertunjukan 
Tempat pertunjukan yang digunakan 
dalam pementasan tari Koncong 
berbentuk panggung area. Awalnya tari 
Koncong ini ditampilkan di rumah 
panjang, namun setelah tarian ini sudah 
jarang ditampilkan lagi di rumah panjang 
tarian ini biasanya ditampilkan di dalam 
rumah warga, halaman rumah, halaman 
balai desa, atau di halaman pada saat 
acara perkawinan, tepung tawar, tempat 
yang terbuka seperti tenda.
 
 
 
 
Gambar 6. Tempat Pertunjukan (Panggung Arena) 
 
Kontribusi Hasil Penelitian Mengenai 
Bentuk Penyajian Tari Koncong 
Sebagai Media Pembelajaran Seni Tari 
di Sekolah 
Melalui hasil penelitian mengenai 
bentuk penyajian Tari Koncong yang 
dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat 
membantu setiap guru mendidik siswa 
dalam mengembangkan tari-tari 
tradisional setempat. Hasil ini memicu 
peneliti untuk ikut serta dalam upaya 
memberikan kontribusi terbaik bagi dunia 
pendidikan. Kontribusi adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan seorang guru 
untuk membantu menghasilkan atau 
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mencapai tujuan tersebut bersama-sama 
agar tujuan tersebut tercapai.  
Dengan adanya penelitian ini, 
peneliti berharap Tari Koncong juga dapat 
digunakan sebagai media ajar dalam 
bentuk video pertunjukan dalam 
pembelajaran Seni Budaya di sekolah. 
Tujuan peneliti memilih media dalam 
kontribusi penelitian ini karena peneliti 
menganggap media pembelajaran 
merupakan bahan yang baik, karena 
media akan lebih mudah merangsang pola 
pikir dan kekreativan siswa.  
Dalam hal ini peneliti membuat 
media ajar mengenai tari Koncong yang 
bertujuan untuk mengajarkan siswa untuk 
mengembangkan tari-tari tradisional 
khususnya tari Koncong agar tari tradisi 
dapat dikemas menjadi tarian yang lebih 
indah. Hasil dari kontribusi penelitian ini 
berupa video pembelajaran, peneliti 
menyiapkan sebuah video tari pertunjukan 
yang digunakan sebagai bahan media 
pembelajaran seni tari yang di khususkan 
untuk pendidikan jenjang SMP. Media 
pembelajaran tersebut sesuai dengan 
tujuan pembelajaran seni budaya 
disekolah pada kurikulum 2013, KD 3.2. 
memahami tari tradisional dengan 
menggunakan unsur pendukung tari sesuai 
iringan dan KD 4.2 memperagakan tari 
tradisional dengan menggunakan unsur 
pendukung tari sesuai iringan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Tari Koncong merupakan tari 
tradisional yang berasal dari kebudayaan 
Dayak Kanayatn yang terletak di Desa 
Babane Kecamatan Samalantan 
Kabupaten Bengkayang. Bentuk 
penyajian adalah susunan penyajian tarian 
yang bertujuan untuk menyampaikan 
pesan kepada mesyarakat yang disusun 
serta ditata rapi agar penyajian lebih 
menarik. Tari Koncong meliputi gerak, 
tari Koncong memiliki empat ragam gerak 
yang dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 
gerak awal noget (gerak hormat), gerak 
tengah (gerak ngulambe dan gerak 
bapayong berjalan), dan gerak penutup 
(bapayong ditempat). Desain lantai tari 
Koncong yaitu vertikal, horizontal, dan 
lingkaran. Desain atas pada tari Koncong, 
yaitu desain atas, simetris, datar, murni, 
desain rendah. Tema tari Koncong adalah 
tentang ritual syukur, yang ada pada 
zaman dahulu yang belum mengenal akan 
kepercayaan terhadap Tuhan. Dinamika 
tari Koncong tidak bervariasi, pergerakan 
penari hanya mengikuti tempo musik, 
dengan tempo musik tari Koncong yaitu 
pelan dari awal hingga akhir. Komposisi 
kelompok menggunakan satu desain yaitu 
desain unison (serempak) dari ragam 
gerak satu sampai ragam gerak empat.  
Elemen-elemen lainnya meliputi 
iringan musik tari Koncong, iringan musik 
menggunakan alat musik Gendang, Gong 
dan Biola. Iringan musik pada tari 
Koncong, yaitu iringan internal ini yang 
terdapat pada vokal nenek Catok, iringan 
eksternal didapat dapat dari tabuhan 
pemusik yaitu menggunakan ketiga alat 
musik tersebut. Iringan vokal pada sajian 
tari Koncong didapat dari nyanyian syair 
yang dilantunkan oleh nenek Catok yang 
menggunakan Bahasa Dayak Kanayatn. 
Tata busana yang digunakan penari 
perempuan pada tari Koncong yaitu baju 
adat tradisi dayak kanayatn, rambut boleh 
diurai maupun disanggul, tambahan 
assesoris seperti daun rinyuang. Tata rias 
penari menggunakan tata rias cantik 
natural. Tempat pertunjukan pada tari 
Koncong berbentuk panggung arena. 
 
Saran  
Peneliti mengajak kepada pembaca 
untuk menanamkan rasa sosial yang 
tinggi, agar tarian ini tetap terjaga 
kelestarian kebudayaannya dan 
merupakan salah satu kekayaan yang ada 
di Dusun Nek Bare Desa Samalantan 
Kabupaten Bengkayang. Demi 
berkembang dan lestarinya kebudayaan 
yang ada disuatu daerah khusunya tari 
Koncong pada Suku Dayak Kanayatn di 
Desa Samalantan. Hasil penelitian ini 
sebagai salah satu tawaran untuk 
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menganalisis gerak, busana dan rias, 
musik iringan beserta properti yang mana 
dari analisis tersebut bisa dijadikan 
sebagai acuan media bahan ajar, sehingga 
meningkatkan rasa kreativitas dalam 
proses belajar mengajar. 
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